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ABSTRACT

Until now, study on the ecological aspects of agroforestry, e.g. estimation of
above and below ground biomass is rare, since foresters tend to be more interested
in its technical and production aspects. This study was conducted to develop esti-
mation of of above and below ground biomass by employing allometric equation.

7 The object of the study is teak (Tectona grandis) plantation under specific
agroforestry model i.e, management regime (MR) type 11, where trees are planted
similar to alley cropping system with cassava as cash crop for 17, 4 [, and 65 month
old. A total number of 9 trees, three from each of the stands, were taken as sample
trees. A destructive method for whole biomass and main-axis cutting (MAC) method
for biomass stratification were apllied to all sample trees.

Result shows that there were close relationships between stem diameter and
stemn biomass as well as branch and leaf biomass, allowing us to make biomass
estimation from the measured stem diameter. The equations are : w, = 0.0138
(D, . 2HY%3 [kg cm’m] for stem biomass; w,, =0.0000589 (D, ,)*™7 [kg,cm] for branch
bmmass and w, = 0.00879 (D, ,)>4® [kg.cm] for leaf blomass and w,, = 0.0396-
(D, 2H)Y™217 [kg cmm] for root blomass Under the MR 11 plantation, the |7, 41 and
65 month old stands producing an estimated above-ground biomass 0f0.0459, 5.097
and 15.143 ton/ha and below ground biomass of 0.0501, 1.373 and 2.838 ton/ha,
respeectively. Stand biomass is dominated by the woody organ and above ground

* parts, which drive the nutrient contribution to the ecosystem.
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PENDAHULUAN

Strukiur tajuk merupakan salal satu fuktor yang menentukan keberhasilan
agroforesiry karcna kin meneniukan tingkat intcriksi antiar komponen dan
produklivitas lahan. Pada sisiem agroforcstry yang ideal. bagian biomassa di atag
permukaan Ganal (ahove-groud hitnnassy dari pertunaman terdiri dari beberap
strata yang menggambarkan adanya kemampuan sctiap komponen tanaman uniuk
menyerap energi radinsi nutahari, Agroforestry umumnya dilcrapkan pada program
reforestasi di dacrah-chierah kritisctan diharapkan bisy menjamin kelestarian ckosistem
karcna adaya fungsi ganda dari pohon di dalam ckosistent terschut,

Sampai beberapa dekade terakhir, agroforestry masih Incrupakan prakick
tradisionat jika dibandingkan dengan bentuk idcal yang sclalu digambarkan oleh
para pencliti dan konscpior. Di lapangan belum banyak terdapat data yang dupal
membuktikan bahws agroforestry diprakickkan dalam rangka untuk menghasitkan
produktivitas yang lestari. Scears scderhana dapat dikatakan balywg menanam adalal
hal pertama yang harus dilakukan —tanpa mempertimbangkan struktyr (aaman
serta tanpa menimbang bentuk mcraksi yang akan terjadi apakah kompetisi atau
fasititusi— sementary key Mungan atau kerugianaya akan datang menyusul. Oleh
scbab Hu umumnya cfek-cfck yang menpuntungkan dari sistem agroloresiry tidak
dapat diperoleh secara oplimal oleh pengelola karcua belum banyaknya dasar ilmiah

tentang itu. Tumpangsari adatal) prakiek kima yang memerlukan Iebih banyak informas; -

ilmiah untuk pengenmbangannya, rimbawan terlaly banyak menwsatkan pada masalah
tcknis produksi dan menchntarkan perlunya investigasi aspck-aspek ckologis
(Atmosudirryo dan Wijaya Kusumnah, 1979).

Semcenjak istilah produktivitas tamaman mewamai wacanaitmiah, strukiur tajuk
tanaman yang cfektil yniuk memproduksi biomass; ncnjadi bahan pemikiran para
peneliti ckologi hytan. Agroforestry dalam hal ini menempati posist yang khusus
karcna fungsinya yang berganda: sceara sosial-ckonomi incmproduksi bahan
konsumsi uyniuk masyarakat di dacrah-dacral kritis. sccara ckologi mampu
memproduksi biomass: dalam kondisi lingkungan yang {erbatas.

Ada beberapa usaha untuk membormutasikan mode! strukiur tajuk tanaman
olch para pencliti sciak talwm 1930-an schingga akhiraya Shinozaki ¢f al (190dadan
1964b) micncniukan (cori modcl pipi (the pipe modef theory) yang inenycbutkan
balwa pohon adalah kesatuan diri pipa-pipa yang menyokong diin (fofiage) secara
fungsional dan mekanis. Pencrapan teori ini dalam agroforcstry nisi h jarang dijumpai
meskipun disadari bahwa stratilikasi tijuk merupakan bahasan penting dalam iy
agroforestry. Mengingat pentingnyz pencrapan teori ini datam agroforcstry, Nygren
et al. (1993) berhasil mengestimasi pembagian bihan kering pada Caliandra
cedfothvrsus dan frithrvna berteroana melalui mctode non-destruktil dan
mcnyinpulkan bahwa kedug spesics (erscbul masing-imasing mempunyai peran dan
fungsi yang berbeda dalam agroforcsiry, Lott e/ af. (20t0) mendapatkan hasi) yang
sama dala rangka mencmukan hubungan diameier pohon dengan kerapatan tajuk
pada tmaman CGrevifeq rahusia.
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i i i ersifat positil
Dalam ilmu agroforestry dikenal adanya beberapa mleratksl tyani‘;, ersL f,,pp,-mw-
enyerta atau tree-c -
ilayalh perie 1 antara pohon dan tanaman p _
ada wilayah perlemuai . ' on e
Face (Nair, 1993} schingga dalam sistem agroforestry, pohon dlhamp:(:.nnya e
' ‘ i lur aun dan organ-organ lainnya, yang
jadi ies daur ulang melalui luruhnya d '
R y i clihara kesuburan tanah, pada
ak i di atas tanah dan selanjutnya memelihars
terakumulasi di atas jut o Kb run it pac
i :ningkatkan pr dlvitas lanaman palawija pada strat
gilirannya akan meningkatkan pi ()d_ul\ll ite anan I(p o Ja pad sata torbawel
j'll'i sistem tersebut. Qleh sebab itu perlu diteckankan bia : arian sistem
a:rrol'orcslry sangat terganiung kepada banyak scdlkll'nya Jll,ﬂ'lahl\ﬁl.-l'(.ha.ll\i ub jd s
kz permukaan tanah. Pada hutan jati. mengingat tingginya nilai ckonomi ¢ya (Jja|am
pasar, pertumbuhan kayu lebih diperhatikan dibandingkan dengan peranny

ekosistem. _ i semorti halnva
Pada sisi yang lain, perakaran mempunyai peran yang penting seperti halny:

bagian atas permukaan tanah, khusurlya d:llzll:p I:Iillp[:;l;:!lt11;\;1::;}1&:\:lgggz;nllzzzl;I
:nelitian tentang perakaran merupakan satu A

:JE::I::::: ;::::;::bs,gbagai proc_juscnpprim‘cr di bawah permukza:;ﬂl;l?ah {Coleman dan

Crossley, 1995) dan khususnya dalam sistem agroforestry ada ﬁ.Sik

mendukung bagian pohon di atas permukaan tanah secara .

menyerap air dan zat-zat hara untuk pcrtumbuh.an p_ohon. van dalam dan

secara khusus imenyerap air dan zal-zat hara dari lapisan tanah yang

batuan yang lapuk, - .
memperkaya zat hara tanzh melalui pelapukan akar yang m;']tl, eoensi tanah
mengurangi pencucian zat-zal hara dengan menyerapnya dalam 51;5p l am;
mendukung, terbeatuknya struktur tanah dengan mengeluarkan zat yang

merekatkan partikel-pertikel tanah (Young, 1997)

Pada periode tumpangsari diperlukan suatu estimasi‘yang |_nenggambarllzgllz
struktur biomassa pada tanaman ini, sehingga dapat d_lk‘etahm fungsi tanaman pof
jati terutama untuk mendorong peningkatan produktivitas lahan.

Tujuan Penclitian

. - ikelola
Penelitian ini dilakukan untuk mengukur biomassa tanaman jati yang dikelols
dengan pola tanam MR 111 sclama periode tumpangsari
o

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Lokasi

i i i akan
Penclitian dilakukan di Perum Perhutani KPH Madiun Jawa Timur, pat)ial tfi,;,,',m,
Fati (Tectona grandis 1..10) yang dikelola dengan pola tanam management reg
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(MR) 1] sebagai sebuah model

: pertanaman khusus dalam rangka pelak
Pengelolaan Hutan Jati Optimal ( PHJO), kerjasama Fakuitas lfchupl:n 58“33'1 ok
Perum Perhutani. an UGM dengan

- Cara Penclitian

P x A . e H
I:Cbrm;ll_(_l?\ldalfl: EullbUdldll plot dan pengambiian sampel dilakukan pada bulan
sy [.)is'l d.kau',lk ._000 pada. lcga.kan berumur 17, 41 dan 65 bylan (initiad groweh)
adara hja‘[ .dl atakan schagal periode tumpangsari. Komponen pokok pertanaman

tdengan tanaman ketela pohon scbaeai t ‘
ek ama *la poh 5al tanaman penyerta, Pada pola tana
s l(:;l?erl?nalran dibagi menjadi 2 jalur yang didefinisikan sebagaijalurllehutan;:
l_n) Sztc,a;]s:; :f:-:l;] arca { l;:bz_lr 12 m) dan jalur pertanian 43 % dari seluruh area (lebar 9
lalul simulasi seperti yang dijelaskan Si ak
tanaman pokok adalah 3 x | m (Gambarci ). - ron{1999) Jatak tanam awa

Jalur kehutanan jalur pertanian
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Gambar 1. Pola tanam MR 1l umur 41 bulan
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Pada masing-masing tegakan, 3 pohon sampel dipotong pada bagian pangkal
batang dan dibagi-bagi dengan menggunakan metode main-uxis cutting (MAC)
{Chiba, 1991} sebagai pengembangan metode yang lebih klasik yang dikenal dengan
metode stratified-cutting technigue (STC) (Gambar 2). Pada setiap sampel pohon,

pengukuran dilakukan terhadap :

dbh (diameler batang pada ketinggian 1.3 m)
D, (diameier batang pada 0,0 m di atas tanah)

- H{tinggi pohon)

Gambar 2. Perbandingan teknik pengambilan sampel antara (A) siratified clipping
technigue (STC) dan (B) metode main-axis cutting {(MAC) menurut

Chiba (1991)

Dari bagian pangkal batang pohon sampel dilakukan fuyering dan stratifikasi
pada 30, 130, 230 ... cm tinggi batang, Sctiap bagian dari setiap stratum dipisahkan
menjadi masing-masing batang, cabang dan daun, kemudian ditimbang sebagai berat
segar sampel.

Secara bersamaan, sampel perakaran diambil dengan metode destruktif terhadap

| batang pohon dari setiap tegakan. Pengambilan sampel ini sebenarnya kurang
memadai karena jumlahnya yang sangat terbatas, mengingat secara teknis
pengambilan sampel perakaran memang sulit dan memakan waktu. Meskipun
demikian, sampel dari 3 batang pohon tersebut diupayakan cukup mewakili tegakan
dan diharapkan dapat diperbanyak pada penelitian selanjutnya. Dengan cara yang
sama seperti pengambilan sampel bagian atas permukaan tanah, perakaran dipisahkan
untuk diameter 0,0 ; 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1,0; 2,0; 3,0 ....cm, kemudian ditimbang untuk
memperolih beral segar.

Selanjutnya diambil sampel untuk penimbangan berat kering di [aboratorium
setefah kering oven 80°C selama 48 jam. Untuk membentuk estimasi dengan persamaan
alometri, 3 buah plot sampel berukuran 22 x 30 m ditempatkan pada masing-masing
tegakan sebagai plot permanen dan kemudian dibagi menjadi 4 sub-plot pengamatan.
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Diamcter dan tinggi pohon d
periodik sctiap 6 bulan.

Bagan Alir Pengambilan Sampel Biomassa

| Pilib pahon sxonpl ,

v

Potang hatang pokok wpat di atas
permakiaan nalk

Layuring

Batang pakok dipetong pada itk 30_ 130, 230 330 ¢m dx

hertnn-luruet dari pangkal ke pucuk pohon

: f [atang, cabang dau daun masing-masing stratum dipisahkan
l Timbang herat basah ol

2

Sampling nasig-masing
bagian : batang. cahang. daun

L Timbang berat sampd —,
4

L Lahelisasi xampel '

Pengeringan sampet

Pengelompokann masing
maxing bagian

Herat hasaly hatang, cabang dan daun masing-masing stratum

Oven, 5%, 48 jam

t'imhnng burat kering sampel

¥

IEstimasi bural kering (utal ]

Burdasarkan herat kering

sampel. diketabui borat kering (otal
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada keaduan normal, tajuk Lanaman jad ak
daisar tanaman inj yang memerlukan calaya (fighi de.
ScCitri lumpangsari. miaka stnuktur tajuk tinaman j
sesua dengan tingkai cabaya yang
produkiivitas lahan dan mencukupi
awal pedumbuhannya dikclola den

an tuntbuh melebar karcna sifa
mander). Akan 1etapi jika ditanam
ati akan berubaly dan berkembang

bisa discrap. Datam rangka meningkatkan
pemcnulan pangan. maka tanaman Jati pada
B lumpangsari bersmna tanaman palawija.
amuman Kayu jali dipisahkan menjadi

2 jalur yaitu jalur kehutanan dan Jatur pertanian, schingga aktivitas petani dalam

ala plot permancn menunil rencana akan diukur secar

T
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mengelola tanaman palawija lcrkons_cnlmsi pad;ljalur pcrlamand %&:_!El. Pc::‘b;::i:::::r
akan berdampak pada mckanisine intcraksi zmlzllr kgmp.oncl:n ‘(I d'md pb.";di:l ,|:-"; ‘
schingga diperkirakan akan terjadi perbedaan distribusi bfm)mssd ibe sk
dengan pola tradisional yang ditcrapkan oleh Perum Perhutani,

Persamaan Alometri untuk Biomassa
di atas Permukaan Tanah

Dari pengukuran langsung dengan mcio_dc.pcm;mgn:m untuk 4 sunllpcll‘ polil‘m?
dari 3 macam tegakan jati periode tumpangsari, diketahui adanya hubl‘m'g.m .o!'c ‘]'S|:
antara dimensi batang dengan biomassa batang,. C'..lbzmg dan daun sccanll |O'g.dl'lll-lll ,
{Gambar 3). Estimasi dengan menggunakan D‘.’-' (.Illlnil](Slldk:IIl agar pcrsam,l.:;l y(ljlb
dihasilkan Icbih Nicksibel, sgjak rumusan D, | ini ditemukan berbubungan crat dengan

inggi agano dan Kira, 1978). S
"“b&fg;g:lz::lﬁlﬁl alometri ini dapat digunakan untuk mengestimasi bl-(:'ill'liISSE!
batang (w,}, biomassa cabang (w,,) dan biomassa daun (w, ) bcrdas'arlid.n dmmc;::l:
balang _YEI;lg dapat diukur langsung di [apangan. Persamaan-persamaan (ersc
adalah ]
w, =0.0138(D, *HY'*"*  |kg.cm?m|
w,, = 0.0000589 (D“d T kgemf ...
w, =0,00879 (D, )= [kgem] o .

Faklor perpangkatan pada PErSAMIAAN-PCISAMAAn lcrsct?ul m.cnunjukkan anfka
diatas nilai 1 (>1}schingga pada periode tumpangsari sianpai sckitar wimur 65 bu ‘(m',
biomassa balang masing-masing bagian berada pada fasc pcrlu_mbuhan yangHs.clc‘!n!
grafis menghasilkan kurva melengkung ke al!as {mendckali sumbu y). (,1-11:-“'
menunjukkan bahwa sclauna periode Iumpﬂng,fszm dengan pola lzmm.n MR .IIL lcge [""?
tumbuh sccara cepat yang kemungkinan diakibatkan oich bc_:[um terjadinya kompetisi
tajuk terhadap cahaya matahari dan jarak tanam yang relatif [ebar.

LRTRR R

iz alang zan biomassa batang (w),

ambar3.  Hubungan antara diamcter batang (D, | ) dengan biom 1551. ng (w,).

Gumbar bionms%n cabang (w,,) dan biomassa daun {w, ) pada tanaman jati yang
dikclola dengan pola tanam MR 11
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Sejak Odum (1953) memperkenalkan teori bahwa tanaman adalalt produsey

prisicr dafam sistem ckologi. komuniius mau bagian dari itu, ying memainkan pern
peiting dalium menyerap citergi cahaya, maka produktivitas lahan dianggap scbagai
salah satu parameter ckosistem yang dapit dinkur., Pembagian biomassy menuny(
fungsinya adalah salah satu carg memahami struktur alur encrgi (the flix of energy)
daliim ckosistem dengin perantara (agenry wiama dakam penycrapan encrgi adalah
daun dalan proses fotosintesis. Deugan pembagian ini. maka dapal dijelaskan
kemungkinan perbedaan strukur fajuk tanaman yang buiuh cahiya akibai adanya
perbeditan imodel pertyvmannya. Pada pola (anam MR {11 pertumbuhiin biomsss;:)
tanaman jati pada periode tmpangsari dapat dikelompokkan berdasarkan tahap-
tihap pertumbuhan organ tanamnan. Tabun-tahun awal merupakan periode uji coby
untuk menghadapi adanya efck kompetisi dari tanaman penyera (palawija). Periade
6 lahan pertane (65 bulany merupitkan periode tumbuh cepat {fast growing) sciclah
lananin mampu beradaplasi dengan baik dengan lingkungannya. Hal ying menarik
dari hasi! penclitian ini adalah bahws dalam peranaman MR 111, bagian organ non-
fotosintesis tidak mendominasi berat biomassa tanaman pada (ahun pertama (Tabel
1). Hal ini diperkirakan karcna kebutuhan untuk menycritp energi cahaya secara
maksimuim. maka pohon terangsang untuk memproduksi organ fotosintesis. Schab
lain adalah adanya kompetisi dengan Ginaman palawija untuk mempcerolels cahaya
matahari kareni rata-rata pertumbuban paknvija refatif Iebih cepal daripads Lnantan
Jati. Schagai catatan, sampai batas-batas (crienty petani diperbolehkan untuk menanam
tanaman paliwija di dalam jalur kchutinan pada periode lumpangsari ini. Pada (ahap
sclanjuinya. setckai tanaman Jati berumwr lebih dari 2 talun, maka proporsi organ
non-fatosinicsis mcningkat. Hal ini berkaitan den gan pembeniukan organ-organ
berkayu schagai hasil residu dari proscs fotosintesis vang tcrakumitlasi pada bagian
batang dan cabang.

Sccira keseluruham, Jika dibandingkan dengan studi scjcnis olch Kandya (1986)
untuk pertanaman jati di India dan Lugoef af (1988). pada MR 111 ini produk biomass:
di atas permukaan tanah rclatif lebih besar (Tabel 13. Pada pola tinam MR [ ini
diperkirakan tanaman pokok memperofeh manfiai positil dari pencampuran dengan
lamaman pitlawiga. schingga periumbuhannya rekatifichilh cepat dibandingkan dengan
polu tradisional. Hasil perhitungan dengan menggunakan persamaan 1. 2 dan 3
menunjukkan bahwa produk bizmasa di Mas permukaan tanah untuk tanaman Jati
yang dikclola dengan pola tanam MR 1)1 pada periode fumpangsari adalah berturul-
i 00459 (+ 0.0175): 5.097 {06009y danr 15,143 (+2.725) towha untuk wnur 17, 41
dan 635 bulan,

Biomassa Perakaran dan
Nisbah Akar/Pucuk (root/shoot ratio)

Studi tentang perakaran padi sistem agroforestry jarang dijumpai. meskipun
para penchiti menyadari balwg perakaran meuentukan inicraksi antarkomponen di
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i ’ 1 kurung) biomassa
kering (ton/ha) dan persentase (angka dalam t m
c?;rria?t: tezri:kin(jali yang dikelola dengan pola tanam MR JI! dibandingkan

dengan hasil yang lain

Tabel 1.

13 17 bulin®* [ 41 hulun* | 63 bulan® | 6 lwhun**
[Tmur tegakan : - o
Diameter batang (em) ® ataa CIIT (em) ** 1,23 4.77 ?,_’4 bl
= i{im} .56 478 |-,l5_|x 4_5
e 22 3,753 2 .
A £.0222 .
Biomussa batang (lon/ha) i 1 Py (57_‘_:4)
06077 1,5220 3136 I,
Hiomassa cabang (lonfha) r[‘.{,j.;) 997) (143 (24.30)
vlosintesis ; (10299 4275 15854 04
Total organ non-lotosintesis (lon/la) (_5:_7.67) P 508 Ay
0238 0.9593 2,134 1.4
Biomassu daun {ton/ha) P Pl i 510
5,2 18,214 7.8
Tl bivsmassa di alas permuehaan anah (tondha ) 0.1'123\’! .:;-41(;' = o
Nishath biomussa organ non-litosiniesis erhadap 1.26 . .72
urgan Jotosintesis

* [rasil penelition dalany faporan ini pada pola tanam MR 1T (ton/ha)
** Kandya (1986} univk pohon tunggal
" diameter batang pada posisi 0,0 m di atas anah

bawah permukaan tanah (Schroth, 1995). Permasalahan Qada melodolosc;,:J ll‘al:;l‘sa;)jr:
yang membatasi para peneliti ur?u{k melakukan observasi secara menye p

i h ini.
bﬂg'a';:;;” ;;;Eﬁ:;::I:I:iiatgigzg:l|11etode destruktif untuk mengukur biomassa-perakaran
tanaman jati dengan pola tanam MR 111, mes!<i pun data hanya dlpero;ellx)dz:n b3I s?nrzgseé
pohon yang menghasilkan hubungan seperti terllhat'pada Ggmba{{ | ata
perakaran menghasilkan sebuah persamaan alometri sebagai berikut :

......... 4
w,, = 0,0396 (Dn‘lzl-l)“-"2 P IKE,emM] e 4)

Secara eksplisit, persamaan 4 juga menunjukkan.bahwa pert.um bu.ha'nkper:l::xi'::
tanaman pada periode tumpangsari berlangsung relatif lambat dlba.nd,![nb-'?knan ,%“ai
atas permukaan tanah terlihat dari angka perpangkatan yang menghasi

¢ : i l <l . .. 1
kuranzgszrilra (lcn;kap, tanaman jati dengan pola tanam MR 11 ini nwn(;,:v,—l;a::ll-c/flt;
biomassa perakaran 0,0501 (+0,0T18); 1,373 (+ 0.!2.59) dal-'l 2,838(4 0,3597) ona
untuk umur 17, 41 dan 65 bulan. Selanjutnya jika dilihat rasio penumbuh.an tanaman,
maka nisbah perakaran lerhadap bagian atas 1anf§m_an (rcmt/_.t;huof ratm)_ mim;:::
meskipun umur tanaman bertambah (Tabel 2). Hal ini memberikan pengerjlin ?t :
akumulasi biomassa berada di atas tanab, schingga sumbangan hare.a bagi ¢ IOSIS l:an
lebih tergantung kepada organ di bagian atas permukaan tanah danpada_p.el apu ::
perakaran. Di satu sisi, hal ini menimbulkan satu pet.'tat-\yaan. apakah kom_petrsn anam "
pada pola tanam MR ! ini sebagian besar terjadi di atas tanah, mengingat propor

biomassa yang demikian besar.



log Y ke
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Gambard. I{llbungﬂn anlara diameter (D
biomassa akar (w
MR 1]

yd
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an tinggi batang (1) terhadap

PENELITIAN

dikelola dengan pola tanam

Pcn.clitian ini tidak secara menyeluruh membandingkan produksi bioinassa
lanaman jati pada tiap-tiap model, sehingga belum bisa diambil kesimpulan apakah
dcngz_m pola tanam MR 11 ini benar-benar terjadi perbedaan struktur biomassa. Akan
tetapi dengan gambaran tersebut di atas terbuka kemungkinan untuk pengamatan
Iebi.h .la:?_iul tentang keuntungan dan kerugian secara ekosistem jika pola tanam MR
Il ini diterapkan. Demikian juga hasil ini bisa menjadi dasar untuk studi interaksi
lanaman yang berguna untuk mengevaluasi peran masing-masing dalam ckosistem.

Tabel 2. Rekapitulasi_ data hasil pengukuran biomassa dan rasio perakaran
terhadap bagian atas permukaan tanah pada tanaman jati yang dikelola
dengan pola tanam MR 1]
Umur Wy Wy W,
' 2 I wy W W nishaf
{bulan) (/ha t/ha t/ha Uha t/ha tf::tl akarlpm:uk
17 - 0,0222 0,0006 L0238 (L0530 (1.(459 0, 1201 1,1395
(B1P)) 0.0005 0.0004 0,0064 00118 1,0175 (1,00372 01 1723
41 : 3.7526, 05219 {1,9593 1.3732 5,006% 6, 7680, {},2697
:;(M ) 1).4452 0.0847 (1, 1254 1673 0,6609 {18531 (L0046
O : 12,5175 13,3355 2,359 2,8384 15,1420 16,7942 3, 18N
{51)) 24500 09810, (1, 3839, ).3597 21,7252 2.5905 (L0111,
:‘I‘,‘A . Ihilil'l'l}l.‘i.‘l'it hillll[l:._: Wy | hil)l'l'lil.\'h'il akar
v, 0 onkssa cabana W, D tatal biomassi di atas permuk
. by abing ] - tatal blomassi di alis permukaon Gnah
A .-'lzuu‘ll:l:\(}{t.fjvzg.:li Wy * total biomassa di atas dan di bawah penmukaan tanah

-
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan di atas. dari penclitian int tersimpul beberapa
lial penting scbhagai berikut :

1. Produksi bioinassa di atas permukaan tanah pada tanaman jati umur 17, 41 dan
65 bulan (stau O sampai 5 tahun) yang dikclola dengan pola tanam MR 11
selama periode tmpangsari berkisar antara 0.0459 sampai 15,143 ton/ha dan
menghasilkan biomassa perakaran antara 0.0501 sampai 2 838 tow/ha. Biomassa
di atas penmukaan tanah pada pola tanam MR I relatil Iebih linggi daripada
hasil pengukuran serupa pada hutan (ropis dan pohon (unggal di India.

2. Biomasa pada tegakan umur 17 bulan (di bawah umur 2 tabun) terakumulasi
pada bagian organ lotosintesis. scdangkan umur 41 dan 65 bulan (di atas 2
tahun) pada organ non-fotosintcsis. Adanya kompetisi dengan tanaman
palawija untuk memperolch cahaya matabar merangsang tanaman jati muda di
bawah umar 2 (alun untuk memproduksi organ lotosintesis,

3. Berdasarkan nisbah akar/pucuk. maka sumbangan zat hara bagi ckosisten pada
pola MR 11 ini tcrutama berasal dari organ di bagian atas perinukaan tanah,

Rekomendasi

Penclitian ini perlu dilanjutkan dengan penclitian serupa pada pola tanam yang
lain dan peuclitian-penclitian yang mengarah kepada hubungan interaksi
antarkomponen dalam ckosistein, schingga dalam jangka panjang akan tersedia lebih
banyak informast untuk merancang pola tanam yang menguntungkan secara ckologi
mitupun ckonormi,
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